
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai salah satu negara yang berkembang, Indonesia sedang giat 

melaksanakan pembangunan nasional guna mewujudkan masyarakat yang adil, 

makmur, dan sejahtera. Menurut Ragimun (2014), pembangunan nasional 

merupakan suatu kegiatan yang berlangsung secara terus-menerus dan 

berkesinambungan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Dalam pelaksanaan pembangunan ini diperlukan strategi yang tepat sehingga 

hasil-hasil pembangunan dapat dicapai dan dinikmati oleh seluruh lapisan 

masyarakat Indonesia. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap usaha pembangunan selalu 

membutuhkan dana yang cukup besar. Kebutuhan dana untuk membiayai 

pembangunan diupayakan agar terus meningkat seiring dengan laju 

pembangunan. Pembiayaan pembangunan tersebut dapat berasal dari 

penerimaan dalam negeri maupun pinjaman luar negeri. Salah satu usaha 

mewujudkan kemandirian suatu bangsa dalam pembiayaan pembangunan yang 

berasal dari dalam negeri berupa pajak. Pajak merupakan salah satu sumber 

penghasilan negara yang cukup potensial untuk menunjang keberhasilan 

pembangunan nasional. Menurut P.J.A Adriani (dalam Sukardji, 2002) pajak 

adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang 

wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat 

prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk dan yang gunanya adalah untuk 

membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubung dengan tugas negara 

untuk menyelenggarakan pemerintahan. 

Menurut Lindohlm (1970), di hampir seluruh negara termasuk Indonesia, 

pajak memiliki peranan yang strategis, baik sebagai sumber penerimaan negara 

maupun sebagai instrumen kebijakan pemerintah dalam mempengaruhi alokasi 

sumber-sumber daya ekonomi dan mengurangi konsumsi masyarakat atas 

barang dan jasa swasta. Secara ekonomi, pajak dapat dikatakan sebagai 

pemindahan sumber daya yang ada di sektor rumah tangga dan perusahaan 



 

 

(dunia usaha) ke sektor pemerintah melalui mekanisme pemungutan tanpa 

wajib memberikan balas jasa langsung (Rahardja,2004). Penerimaan  pajak 

merupakan sumber utama di samping berbagai sumber penerimaan lainnya 

seperti hutang, baik dalam maupun luar negeri. Berikut grafik penerimaan pajak 

dan pertumbuhan penerimaan pajak di Indonesia tahun 2014-2018 : 

Gambar 1. 1 Penerimaan dan Pertumbuhan Penerimaan Pajak 
 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa pertumbuhan penerimaan 

pajak di Indonsia mengalami penurunan pada tahun 2016. Namun, pertumbuhan 

yang pesat terjadi pada tahun 2017 sesuai dengan target pemerintah terhadap 

pemerimaan pajak. Sebaliknya, grafik kembali menurun dengan tajam pada 

tahun berikutnya, yakni tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran 

wajib pajak masyarakat belum sesuai harapan pemerintah. Dapat kita ketahui 

bahwa pajak sangatlah berpengaruh terhadap pendapatan suatu negara. 

Salah satu pajak yang berpengaruh terhadap pendapatan suatu negara 

selain dari penerimaan Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Bumi dan Bangunan 



 

 

(PBB), Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) serta Pajak 

lainnya (Bea Materai) adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Pajak 

Pertambahan Nilai mulai dikenal di Indonesia sejak April 1985 untuk 

menggantikan peranan Pajak Penjualan (PPn) karena Pajak Pertambahan Nilai 

memiliki beberapa karakter positif yang tidak dimiliki oleh Pajak Penjualan, 

salah satunya Pajak Pertambahan Nilai tidak menimbulkan pajak berganda serta 

hanya ada satu tarif yang dikenakan yaitu 10%. Dilihat dari sisi positif, tarif ini 

akan membuat mudah dan lebih sederhana dalam pemungutan dan 

pengawasannya, hal ini akan semakin meringankan beban pengusaha karena 

tidak dikenakannya tarif progresif untuk setiap pembelian bahan baku. 

Pajak Pertambahan Nilai adalah pajak yang dikenakan atas konsumsi 

barang kena pajak atau jasa kena pajak di dalam daerah Pabean. Orang pribadi, 

perusahaan, maupun pemerintah yang mengkonsumsi barang kena pajak atau 

jasa kena pajak dikenakan PPN (Sutedi, 2011). Pajak Pertambahan Nilai 

merupakan pajak yang bersifat tidak langsung yang dikenakan terhadap 

konsumsi barang dan jasa dalam negeri pada setiap jalur produksi dan distribusi. 

Hampir seluruh barang-barang kebutuhan hidup rakyat Indonesia merupakan 

hasil produksi yang atas penyerahannya terutang Pajak Pertambahan Nilai, 

dengan kata lain semua transaksi atau penyerahan barang kena pajak atau jasa 

kena pajak pada prinsipnya terutang Pajak Pertambahan Nilai. Oleh karena itu 

pajak pertambahan nilai dikenakan setiap orang di dalam daerah Pabean yang 

mengkonsumsi barang kena pajak dan atau jasa kena pajak yang menjadi objek 

pemungutan pajak pertambahan nilai, meskipun belum mempunyai nomor 

pokok wajib pajak (Lubis, 2016). 

Kegiatan konsumsi bagi negara berkembang seperti Indonesia 

merupakan salah satu kegiatan ekonomi utama yang dilakukan, maka dari itu 

semakin bertambah kegiatan konsumsi masyarakat berarti akan berpengaruh 

kepada jumlah penerimaan PPN (Wijayanti, 2015:23). Maka dari itu, dapat 

diasumsikan bahwa PPN mempunyai hubungan erat dengan kegiatan ekonomi. 

Kegiatan ekonomi merupakan kegiatan yang vital bagi keberlangsungan negara 

dan dipengaruhi oleh keadaan ekonomi makro negara. Komponen variabel 



 

 

ekonomi makro yang berperan dalam hal ini seperti pertumbuhan ekonomi, 

tingkat inflasi dan nilai tukar rupiah. 

Komponen variabel ekonomi makro yang pertama adalah pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah perubahan tingkat kegiatan ekonomi 

yang berlaku dari tahun ke tahun. Untuk mengetahui pertumbuhannya, maka 

harus dilakukan perbandingan pendapatan nasional negara dari tahun ke tahun, 

yang kita kenal dengan laju pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2007). Di tahun 

2016 pertumbuhan ekonomi sebesar 5,02%, kemudian di tahun 2017 sebesar 

5,07%, pada tahun ini dalam APBN 2018 pemerintah menargetkan ekonomi 

tumbuh 5,4%, sedangkan di tahun 2019 target pertumbuhan ekonomi turun ke 

5,3%. Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN)/Kepala Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) Bambang Brodjonegoro 

menjelaskan alasan ekonomi Indonesia selalu tumbuh di level 5%. Faktor 

utamanya yakni kondisi perekonomian global yang berimbas ke domestik. 

Komponen variabel ekonomi makro yang kedua adalah inflasi. Inflasi 

merupakan kenaikan tingkat harga agregat dalam sebuah perekonomian, dengan 

adanya inflasi berarti terjadi kenaikan harga secara umum di pasar. Inflasi 

memiliki dampak yang cukup besar terhadap kondisi perekonomian di 

Indonesia. Perubahan inflasi yang fluktuatif dan terus-menerus dapat 

mempengaruhi keseimbangan dan stabilitas perekonomian secara global, tidak 

terkecuali para pelaku ekonomi. Fluktuasi ekonomi yang terus berlangsung akan 

dapat menurunkan daya beli konsumsi, investasi, dan ekspor impor. Inflasi yang 

tinggi akan berdampak pada naiknya harga jual dan meningkatnya keuntungan 

perusahaan, sehingga mendorong terjadinya peningkatan penerimaan PPN 

terutang. Stabilitas dan faktor ekonomi makro seperti inflasi secara positif dapat 

mempengaruhi penerimaan pajak (Wahyudi, 2009:211). Tingkat inflasi dapat 

mempengaruhi transaksi ekonomi yang merupakan objek PPN. Masalah inflasi 

mendapat perhatian masyarakat karena mencapai 8,36% pada tahun 2014 yang 

disebabkan karena kenaikan harga bahan bakar minyak dan kebutuhan rumah 

tangga (Badan Pusat Statistik, 2015). Dengan adanya tingkat inflasi yang 

diharapkan maka secara umum harga-harga komoditas 



 

 

yang secara umum merupakan barang kena pajak dan berbagai kegiatan jasa 

yang merupakan jasa kena pajak juga akan mengalami kenaikan. Hal ini akan 

mengakibatkan tingkat permintaan agregat dari perdagangan akan mengalami 

penurunan. Masyarakat akan lebih memilih menghemat dan mengurangi 

pengeluaran konsumsi. Bila permintaaan/pengeluaran konsumsi mengalami 

penurunan maka kondisi perdagangan komoditi akan menurun atau lesu 

sehingga penerimaan PPN diperkirakan juga akan menurun (Saepudin,2008). 

Komponen variabel ekonomi makro yang terakhir adalah kondisi nilai 

tukar rupiah. Nilai tukar merupakan jumlah uang domestik yang dibutuhkan 

untuk memperoleh satu unit mata uang asing (Murni, 2006:244). Ketika nilai 

tukar mengalami depresiasi maka harga barang dalam negeri meningkat dan 

akan mempengaruhi konsumsi masyarakat dan berdampak pada turunnya 

penerimaan pajak atas konsumsi (Edalemen, 2000:3). Banyak dampak negatif 

jika hal ini terus berlangsung, diantaranya berdampak pada kegiatan ekspor 

impor perusahaan dalam negeri yang akan berlanjut pada harga jual akhir yang 

ditawarkan kepada konsumen akan semakin tinggi sehingga daya beli konsumen 

akan turun. Penguatan dan pelemahan nilai tukar rupiah akan berpengaruh pada 

harga bahan baku impor yang harus dibeli oleh perusahaan sehingga akan 

mempengaruhi harga jual barang dan jasa kena pajak. Hal tersebut akan melebar 

kepada menurunnya penerimaan PPN. Wibowo dan Hidayat (2005) mengatakan 

nilai tukar rupiah juga merupakan salah satu indikator ekonomi makro yang 

penting dalam penyusunan APBN. Asumsi ini sangat berpengaruh terhadap 

penerimaan, pengeluaran serta pembiayaan dalam APBN. Menurut Biro Analisis 

Anggaran dan Pelaksanaan APBN (2015), melemahnya nilai tukar rupiah 

terhadap mata uang asing disebabkan oleh hutang luar negeri pemerintah 

maupun swasta yang membengkak, berdampak pada menurunnya harga barang-

barang ekspor kita di luar negeri, sehingga barang ekspor kita menjadi lebih 

murah dibandingkan barang dari negara lain. 

Banyak faktor yang menyebabkan penerimaan PPN tidak sesuai seperti 

yang diharapkan. Komponen variabel ekonomi makro seperti pertumbuhan 

ekonomi, tingkat inflasi, dan nilai tukar rupiah berkaitan erat atas hal tersebut. 



 

 

Ketiga variabel tersebut merupakan data yang bersifat fluktuatif atau dalam kata 

lain berarti tidak stabil. Secara langsung maupun tidak langsung ketidakstabilan 

ketiganya dapat mempengaruhi penerimaan PPN. 

Penelitian ini dirasa penting karena mengetahui begitu besarnya peran 

PPN sebagai sumber penerimaan di Indonesia. Maka dari itu, peneliti ingin 

mengetahui bagaimana ketiga variabel tersebut di atas mempengaruhi 

penerimaan PPN agar kedepannya negara dapat mengidentifikasi sebab tidak 

tercapainya atau turunnya penerimaan PPN dan untuk meminimalisir hal-hal 

yang dapat mempengaruhi penurunan PPN dan memaksimalkan hal-hal yang 

dapat meningkatkan penerimaan PPN. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi, Inflasi, dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai di Indonesia”. 

1.1 Rumusan Masalah 

1. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara signifikan terhadap 

penerimaan Pajak Pertambahan Nilai? 

2. Apakah inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai? 

3. Apakah nilai tukar rupiah berpengaruh secara signifikan terhadap 

penerimaan Pajak Pertambahan Nilai? 

4. Apakah pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan nilai tukar rupiah secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan Pajak Pertambahan 

Nilai? 

1.2 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan lebih fokus dan mendalam, 

maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi 

variabelnya. Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 



 

 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini berupa pajak pertambahan 

nilai sebagai variabel dependen (Y) dan pertumbuhan ekonomi (X1), 

inflasi (X2), serta nilai tukar rupiah (X3) sebagai variabel independen 

(X). 

2. Data time series yang digunakan adalah 13 tahun dari tahun 2006 sampai 

tahun 2018, jangka waktu tersebut belum cukup untuk melihat 

perubahan perekonomian suatu negara, khususnya negara berkembang 

yang sering mengalami gejolak perekonomian. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh signifikan pertumbuhan ekonomi 

terhadap Pajak Pertambahan Nilai 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh signifikan inflasi terhadap Pajak 

Pertambahan Nilai. 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh signifikan nilai tukar rupiah 

terhadap Pajak Pertambahan Nilai. 

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh signifikan pertumbuhan ekonomi, 

inflasi, dan nilai tukar rupiah secara simultan terhadap Pajak Pertambahan 

Nilai. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Kantor Pelayanan Pajak 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam hal ini 

kepada Kantor Pelayanan Pajak agar dapat mengetahui faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai di Indonesia. 

2. Bagi Akademisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

bahan referensi penelitian selanjutnya dan pembanding untuk menambah 

ilmu pengetahuan para akademisi dalam materi kajian yang berkenaan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak pertambahan 

nilai. 



 

 

3. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya dalam meningkatkan kemampuan penelitian, menambah 

pengetahuan, dan memberikan keyakinan mengenai perpajakan khususnya 

pajak pertambahan nilai. Penelitian ini juga sebagai bentuk kontribusi 

pemikiran guna mendukung pengembangan teori yang sudah ada. 

4. Bagi Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi tentang 

pajak pertambahan nilai sehingga dapat digunakan dalam penelitian lain 

serta menambah pengetahuan di bidang perpajakan dengan memberikan 

bukti secara empiris tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan 

nilai tukar rupiah terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

 
Bab ini berisi landasan teori yang menjadi dasar dari penelitian 

yang dilakukan dan tinjauan kembali terhadap penelitian terdahulu 

yang sejenis serta terdapat juga rumusan hipotesis penelitian 

kemudian definisi operasional yang menjelaskan variabel yang 

terkait dan terdapat pula model penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 
Bab ini berisi jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

profil perusahaan, data penelitian yang terdiri dari jenis dan 

sumber data serta teknik pengumpulan data, definisi dan 



pengukuran variabel, serta rancangan analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

 

BAB IV DATA DAN ANALISIS DATA 

Bab ini berisikan data induk penelitian, statistik deskriptif, dan analisis 

data. 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi simpulan penelitian dan saran yang dapat diajukan 

oleh                  penelitian dalam  penelitian ini. 
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